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Abstract 

Rhetorically, local authonomy and societal empowerment are 
mutua l l y  required. The  lacking of structural and political 
understanding of the notion of einpowernment has allowed the 
sustenance of status quo. 
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Pendahuluan 

Sejak krisis sosial-ekonomi, tepatnya krisis moneter, melanda 
Indonesia sekitar pertengahan tahun 1997, muncul kesadaran kuat di 
kalangan akademisi dan praktisi akan arti pentingnya strategi 
pemberdayaan masyarakat untuk mengatasi krisis sosial-ekonomi. 
Kesadaran demikian muncul karena krisis sosial-ekonomi selama ini 
dipahami terjadi sebagai akibat dari ketidakberdayaan masyarakat 
dalam menghadapi goncangan krisis regional dan global yang 
menghantam Indonesia selama ini. Masyarakat Indonesia begitu rentan, 
lemah, sangat tergantung, dan tidak memiliki daya tahan cukup kuat 
menghadapi gocangan krisis itu sehingga begitu krisis global dan 
regional menghantam masyarakat, maka masyarakat Indonesia 
langsung jatuh terpumk menjadi korban krisis. 
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